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Riwayat Artikel: Abstract. Juwangen Hamlet, Purwomartani Village, Kalasan Subdistrict,
Naskah Masuk: 10 Agustus 2026;  Sleman Regency, has the social and infrastructural potential to support
Revisi: 03 September 2026; community-based creative economic development. The PKK women, as a
Diterima: 05 Oktober 2026; group actively involved in social activities, have the potential to be
Terbit: 01 November 2026 developed through targeted and sustainable productive skills to increase

family income. Therefore, this PkM activity aims to empower the PKK
Keywords: Creative Economy; women through training in the production of macramé-based
Macramé; Merchandise merchandise to strengthen the families’ creative economy, in line with
Production; PKK; Women's UNY'’s vision and mission to disseminate science and technology to the
Empowerment. community. The PkM activity was held on May 16, 2026, following a

needs analysis and preparatory phase on May 4, 2026, which involved a
meeting with representatives of the PKK women and coordination with
the internal team. The preparatory phase included identifying partner
needs, developing training materials, and preparing training supplies
and equipment. The activity utilized participatory training and mentoring
methods, which included needs analysis, joint planning with partners,
outreach, instruction on production theory, basic management and
marketing, hands-on practice in making macramé keychains, mentoring,
and evaluation. The innovation of this activity lies in the integration of
macramé production skills with simple packaging design and digital
marketing through social media. The outcome of this activity is that
participants are able to produce macramé keychains independently.
Evaluation results show that participants found the training program
beneficial for enhancing the knowledge, technical skills, and creativity of
PKK members. These achievements demonstrate an improvement in
participants’ productive skills and open up opportunities for community-
based collaborative business development.

Abstrak

Dusun Juwangen, Desa Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, memiliki potensi sosial
dan infrastruktur yang mendukung pengembangan ekonomi kreatif berbasis komunitas. 1bu-ibu PKK sebagai
kelompok perempuan yang aktif dalam kegiatan sosial memiliki potensi untuk dikembangkan melalui
keterampilan produktif yang terarah dan berkelanjutan guna meningkatkan pendapatan keluarga. Oleh karena itu,
kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) ini bertujuan memberdayakan ibu-ibu PKK melalui pelatihan
pembuatan merchandise berbasis teknik makrame guna memperkuat ekonomi kreatif keluarga, sejalan dengan
visi dan misi UNY dalam menyebarluaskan ilmu pengetahuan dan teknologi bagi masyarakat. Kegiatan PKM
dilaksanakan pada 16 Mei 2026, setelah sebelumnya dilakukan analisis kebutuhan dan persiapan pada 4 Mei 2026
melalui pertemuan dengan perwakilan ibu-ibu PKK serta koordinasi bersama tim internal. Tahap persiapan
meliputi identifikasi kebutuhan mitra, penyusunan materi, serta penyiapan bahan dan peralatan pelatihan.Metode
kegiatan menggunakan pelatihan dan pendampingan partisipatif yang meliputi analisis kebutuhan, perencanaan
bersama mitra, sosialisasi, penyampaian teori produksi, manajemen sederhana dan pemasaran, praktik pembuatan
gantungan kunci makrame, pendampingan, serta evaluasi. Inovasi kegiatan terletak pada integrasi keterampilan
produksi makrame dengan desain kemasan sederhana dan pemasaran digital melalui media sosial. Output kegiatan
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ini yakni peserta mampu memproduksi gantungan kunci makrame secara mandiri. Hasil evaluasi menunjukkan
bahwa peserta kegiatan menilai program pelatihan bermanfaat untuk menambah pengetahua, keterampilan teknis,
dan kreativitas anggota PKK. Capaian tersebut menunjukkan peningkatan keterampilan produktif peserta dan
membuka peluang pengembangan usaha bersama berbasis komunitas.

Kata Kunci: Ekonomi Kreatif; Makrame; Pemberdayaan Perempuan; Pembuatan Merchandise; PKK.

1. PENDAHULUAN

Dusun Juwangen merupakan salah satu dusun yang berada di Desa Purwomartani,
Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, Daerah Istimewa Yogyakarta. Wilayah ini tergolong
sebagai dusun yang cukup maju dengan dukungan infrastruktur yang baik, aksesibilitas yang
mudah, serta kedekatan dengan pusat pendidikan, ekonomi, dan pariwisata. Kondisi tersebut
membentuk karakter masyarakat yang relatif adaptif terhadap perubahan, memiliki tingkat
pendidikan yang memadai, serta terbuka terhadap inovasi, termasuk dalam pengembangan
kegiatan ekonomi kreatif berbasis rumah tangga. Potensi geografis dan sosial ini menjadi
modal awal yang strategis dalam mendorong lahirnya aktivitas produktif berbasis komunitas.

Secara sosial ekonomi, mayoritas kepala keluarga di Dusun Juwangen bekerja di sektor
formal maupun informal, sedangkan sebagian besar perempuan berperan sebagai ibu rumah
tangga. Para ibu tersebut tergabung dalam organisasi Pemberdayaan Kesejahteraan Keluarga
(PKK) Dusun Juwangen dan aktif dalam berbagai kegiatan sosial, administratif, serta program
pemberdayaan di tingkat desa. PKK memiliki peran strategis sebagai motor penggerak dalam
peningkatan kesejahteraan dan kemandirian ekonomi masyarakat dalam mendorong
pembangunan komunitas dan meningkatkan kemampuan ekonomi perempuan (Zuhri &
Mursyidah, 2024). Secara konseptual, Tujuan organisasi Pemberdayaan dan Kesejahteraan
Keluarga (PKK) adalah memenuhi kebutuhan dasar keluarga demi terwujudnya keluarga
sejahtera dan berdaya secara material, sosial, mental, serta spiritual (Tussoleha Rony et al.,
2023). Partisipasi perempuan dalam kegiatan PKK diharapkan dapat mendorong peningkatan
kualitas hidup keluarga dan masyarakat luas (Mirnawati et al., 2026). Dengan demikian,
keberadaan PKK tidak hanya menjadi wadah silaturahmi, tetapi juga berfungsi sebagai ruang
pembelajaran sosial dan penguatan kapasitas perempuan di tingkat akar rumput yang
berorientasi pada pembangunan keluarga yang holistik.

Meskipun memiliki struktur organisasi yang aktif dan solid, berdasarkan hasil observasi
dan diskusi dengan pengurus PKK, sebagian besar anggota belum memiliki keterampilan
teknis yang dapat dikembangkan menjadi usaha produktif. Aktivitas PKK masih didominasi
kegiatan rutin administratif dan sosial, sementara program yang bersifat income generating

belum terstruktur dan berkelanjutan. Kondisi ini menunjukkan adanya kesenjangan antara
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potensi sosial yang dimiliki dengan kapasitas produktif yang dapat meningkatkan pendapatan
keluarga. Padahal, berbagai penelitian menunjukkan bahwa peningkatan keterampilan
produktif dan pembukaan akses ekonomi kreatif secara terukur meningkatkan pendapatan
keluarga sekaligus memperkuat ketahanan finansial rumah tangga (Ge et al., 2022). Selain itu,
peningkatan kesejahteraan keluarga dapat ditempuh melalui pembinaan menuju ekonomi
produktif, sehingga keluarga mampu mengenali dan mengoptimalkan bakat serta kemampuan
yang dimiliki, serta menumbuhkan kepercayaan diri finansial (White et al., 2026). Namun
demikian, potensi tersebut di Dusun Juwangen belum sepenuhnya dioptimalkan dalam bentuk
kegiatan yang bersifat income generating dan berkelanjutan.

Salah satu peluang pengembangan ekonomi kreatif yang relevan dengan kondisi mitra
adalah kerajinan berbasis teknik makrame. Makrame merupakan teknik kerajinan tangan yang
menggunakan simpul-simpul tali atau benang untuk membentuk berbagai produk fungsional
dan dekoratif tanpa menggunakan alat yang kompleks. Kata makrame berasal dari kata
mikramah yang berarti kepang atau hiasan tangan (Putri et al., 2024). Makrame menjadi
alternatif yang sangat potensial untuk dikembangkan sebagai media peningkatan keterampilan
yang bernilai ekonomis. Keunggulan teknik ini terletak pada prosesnya yang relatif sederhana
dan mudah dipelajari oleh pemula, tidak memerlukan peralatan khusus, serta fleksibel untuk
dikreasikan menjadi beragam produk yang fungsional dan bernilai estetika.

Dalam konteks produksi tekstil dan busana, kombinasi material katun dengan teknik
struktur makrame menciptakan berbagai produk fungsional dan dekoratif, seperti tas, dompet,
aksesori, elemen fesyen, dan penghias interior yang dihasilkan melalui variasi pola simpul dan
kombinasi bahan (Afriani Kusumadewi, 2024). Secara teknis, penguasaan makrame diawali
dengan pemahaman terhadap beberapa simpul dasar yang menjadi fondasi pembentukan pola.
Kombinasi serta repetisi simpul-simpul tersebut memungkinkan terciptanya motif yang variatif
dan bernilai estetika tinggi, sehingga keterampilan dasar yang dikuasai secara bertahap dapat
berkembang menjadi produk kreatif yang layak jual.

Produk-produk buatan tangan seperti makrame memiliki daya tarik tersendiri karena
mengedepankan keunikan, nilai seni, dan sentuhan personal. Dalam konteks ekonomi kreatif,
pengembangan industri kerajinan dapat meningkatkan pembangunan ekonomi lokal dan
membantu memberdayakan komunitas lokal (Avianto et al., 2024). Pemanfaatan pemasaran
digital menjadi penting karena mampu memperluas jangkauan pasar dan meningkatkan daya
saing produk UMKM kreatif. Ditinjau dari aspek hulu usaha, bahan baku makrame seperti tali
katun, benang nilon, dan aksesoris pendukung relatif mudah diperoleh melalui toko lokal
maupun platform daring dengan harga terjangkau. Pada aspek proses, produksi makrame dapat
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dilakukan secara individu maupun kelompok dengan memanfaatkan waktu luang di rumah.
Sementara itu, dari sisi hilir, pemasaran produk dapat dilakukan melalui lingkungan sekitar,
kegiatan PKK, pameran desa, serta media sosial dan market place.

Ibu-ibu PKK Dusun Juwangen belum memiliki keterampilan teknis dalam pembuatan
produk makrame yang layak jual, belum memahami standar kualitas produk, serta belum
memiliki pengetahuan mengenai alur usaha dari produksi hingga pemasaran. Permasalahan
tersebut menunjukkan perlunya program pemberdayaan yang terstruktur melalui pelatihan
keterampilan, pendampingan, dan penguatan kapasitas kewirausahaan berbasis kelompok.
Kewirausahaan adalah salah satu upaya untuk memberdayakan ibu rumah tangga dalam
meningkatkan kemandirian ekonomi dalam keluarga (Safitri et al., 2025). Hal tersebut
menguatkan bahwa pemberdayaan komunitas sebagai alat penting untuk strategi dan praktik
manajemen keberlanjutan (Dushkova & Ivlieva, 2024).

Berdasarkan uraian tersebut, kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PKM) ini
bertujuan memberdayakan ibu-ibu PKK Dusun Juwangen melalui pelatihan pembuatan
merchandise berbasis teknik makrame sebagai upaya penguatan ekonomi kreatif. Program ini
diarahkan untuk: 1) meningkatkan keterampilan teknis dan kreativitas anggota PKK; 2)
mendorong terbentuknya unit usaha berbasis kelompok; dan 3) menumbuhkan kemandirian
ekonomi keluarga secara berkelanjutan. Melalui pendekatan partisipatif dan berbasis praktik,
kegiatan ini diharapkan mampu mengoptimalkan potensi sosial yang telah dimiliki mitra
menjadi aktivitas ekonomi produktif yang memberikan dampak nyata bagi kesejahteraan
keluarga.Kegiatan ini berkontribusi terhadap pencapaian Tujuan Pembangunan Berkelanjutan
(Sustainable Development Goals/SDGs), khususnya SDGs-1 (Tanpa Kemiskinan) melalui
peningkatan kapasitas ekonomi perempuan dan penciptaan peluang usaha berbasis rumah
tangga yang berpotensi menambah pendapatan keluarga. Program ini juga mendukung SDGs-
4 (Pendidikan Berkualitas) melalui pelatihan keterampilan vokasional dan literasi
kewirausahaan yang aplikatif dan berorientasi praktik. Selain itu, kegiatan ini sejalan dengan
SDGs-17 (Kemitraan untuk Mencapai Tujuan) melalui kolaborasi antara perguruan tinggi dan
masyarakat dalam membangun model pemberdayaan ekonomi kreatif berbasis komunitas yang
partisipatif dan berkelanjutan.

Pelaksanaan PkM juga sejalan dengan kebijakan pembelajaran dan kampus berdampak
yang mendorong keterlibatan mahasiswa dan dosen dalam kegiatan pembelajaran kontekstual
di masyarakat dan berdampak pada masyarakat. Selain itu, kegiatan ini mendukung pencapaian
Indikator Kinerja Utama (IKU) perguruan tinggi, khususnya pada aspek dosen berkegiatan di

luar kampus, mahasiswa memperoleh pengalaman di luar kampus, serta kontribusi perguruan
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tinggi dalam pengembangan ekonomi kreatif masyarakat. Dengan demikian, program ini
diharapkan memberikan dampak berkelanjutan bagi mitra dan menjadi model pemberdayaan

ekonomi kreatif berbasis komunitas perempuan.

2. METODE

Program pengabdian bekerja sama dengan PKK Dusun Juwangen, Kabupaten Sleman.
Jumlah peserta dalam kegiatan ini adalah 25 orang yang terdiri atas perwakilan dari tiap PKK
RT di Padukuhan Juwangen. Kriteria peserta adalah kelompok warga ekonomi menengah ke
bawah agar hasil kegiatan ini dapat memberi dampak peningkatan ekonomi kesejahteraan bagi
mereka. Selain itu, komitmen untuk mau mengajarkan hasil pelatihan ke warga yang lain juga
menjadi Kriteria pemilihan peserta kegiatan ini. Metode yang digunakan dalam kegiatan
Pengabdian kepada Masyarakat ini adalah pelatihan dan pendampingan partisipatif. Metode ini
dipilih untuk meningkatkan keterampilan, pengetahuan, dan kemandirian ibu-ibu PKK Dusun
Juwangen dalam mengembangkan usaha kerajinan makrame secara berkelanjutan. Adapun
tahapan kegiatan pelatihan dan pendampingan dilaksanakan sebagai berikut.

Melakukan analisis kebutuhan dan potensi lokal. Tim pelaksana pengabdian melakukan
studi lapangan untuk mengidentifikasi kondisi awal mitra, potensi ekonomi kreatif, serta
permasalahan yang dihadapi ibu-ibu PKK Dusun Juangen.

Melakukan perencanaan dan persiapan melalui koordinasi dengan mitra. Berdasarkan
hasil analisis kebutuhan, tim pengabdian menyusun perencanaan program yang mencakup
penetapan jadwal kegiatan, lokasi pelaksanaan, materi pelatihan, metode yang digunakan serta
perencanaan kebutuhan alat dan bahan makrame. Perencanaan juga mencakup pengaturan
sumber daya manusia, anggaran, serta peran masing-masing pihak.

Melakukan sosialisasi dan rekrutmen peserta kegiatan. Tahap sosialisasi dilakukan
untuk memberikan pemahaman kepada ibu-ibu PKK mengenai tujuan, manfaat, dan rangkaian
kegiatan program pengabdian.

Melaksanakan pelatihan teori produksi, manajemen, dan pemasaran. Pelatihan
dilaksanakan dalam bentuk ceramah, diskusi, dan tanya jawab. Materi disampaikan oleh
narasumber dari tim pengabdian sesuai dengan bidang keahliannya.

Melaksanakan pelatihan praktik pembuatan produk dan pendukung pemasaran. Pada
tahap praktik, peserta secara langsung mempraktikkan pembuatan produk makrame sesuai
dengan materi yang telah disampaikan. Kegiatan praktik meliputi pembuatan beberapa jenis
produk makrame, penerapan teknik finishing, serta simulasi pembuatan kemasan dan identitas

produk sederhana. Praktik dilakukan dengan pendampingan langsung dari narasumber dan
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mahasiswa UNY untuk memastikan setiap peserta mampu menguasai keterampilan yang
diajarkan.

Melakukan pendampingan lanjutan kepada peserta kegiatan. Setelah pelatihan selesai,
tim pengabdian melakukan pendampingan dan membuka layanan konsultasi bagi peserta
terkait proses produksi, pengelolaan usaha, serta pengembangan kemasan dan promosi produk.
Pendampingan bertujuan untuk memastikan keberlanjutan penerapan hasil pelatihan serta
membantu peserta dalam menghadapi kendala yang muncul saat memulai atau
mengembangkan usaha kerajinan makrame.

Melakukan evaluasi terhadap pelaksanaan program pengabdian. Evaluasi program
dilakukan melalui tiga aspek, yaitu evaluasi proses, evaluasi hasil, dan evaluasi
kebermanfaatan. Evaluasi proses dilakukan selama kegiatan berlangsung untuk menilai
partisipasi peserta dan efektivitas metode pelatihan. Evaluasi hasil dilakukan dengan menilai
kualitas produk makrame, kemasan, dan kesiapan pemasaran yang dihasilkan peserta. Evaluasi
kebermanfaatan dilakukan untuk melihat dampak program terhadap peningkatan keterampilan,

pengetahuan, dan potensi ekonomi ibu-ibu PKK Dusun Juangen.

g
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“‘ Materi Manajemen & Pemasaran
pes
@i Pelatihan Praktik
“‘ Praktik Produksi Makrame
2
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Gambar 1. Alur Pelaksanaan Program.

3. HASIL
Pelaksanaan kegiatan Pengabdian kepada Masyarakat (PkM) di Dusun Juwangen, Desa

Purwomartani, Kecamatan Kalasan, Kabupaten Sleman, telah dilaksanakan sesuai dengan
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tahapan yang direncanakan. Kegiatan diawali dengan analisis kebutuhan dan persiapan pada 4
Mei 2026. Pada tahap ini, tim pengabdian melakukan pertemuan dengan perwakilan ibu-ibu
PKK untuk mengidentifikasi kebutuhan, potensi, dan kesiapan peserta. Selain itu, tim internal
melakukan koordinasi untuk mempersiapkan materi pelatihan, alat dan bahan makrame, materi
branding, pemasaran, serta manajemen usaha sederhana. Hasil tahap persiapan menunjukkan
bahwa mitra memiliki antusiasme yang baik terhadap kegiatan pelatihan keterampilan yang
dapat dikembangkan menjadi aktivitas produktif dan berpotensi memberikan tambahan
pendapatan keluarga.

Selanjutnya tahap kedua yakni perencanaan dan koordinasi yang melibatkan tim
pelaksanaa dengan pengurus PKK Dusun Juwangen. Kegiatan ini bertujuan untuk memastikan
kelancaran pelaksanaan program, mulai dari penentuan lokasi, waktu kegiatan, hingga
kesiapan alat dan bahan yang digunakan dalam pelatihan (Noor Hujjatusnaini et al., 2026).
Seluruh tahapan ini dilakukan melalui koordinasi intensif dengan ketua PKK dan perwakilan
mitra agar program yang dirancang sesuai dengan kondisi dan kesiapan peserta.

Tahap berikutnya yakni melakukan sosialisasi dan rekrutmen peserta kegiatan. Tahap
sosialisasi dilakukan untuk memberikan pemahaman kepada ibu-ibu PKK mengenai tujuan,
manfaat, dan rangkaian kegiatan program pengabdian. Mitra berperan aktif dalam menentukan
dan merekrut peserta kegiatan, yaitu anggota PKK yang memiliki minat, komitmen, dan
potensi untuk mengembangkan usaha kerajinan makrame. Target jumlah peserta disesuaikan
dengan kapasitas pelatihan agar proses pembelajaran berjalan efektif.

-~ - J—

Gambar 2. Pembukaan Program Pelatihan.

Setelah ketiga tahap dilaksanakan, berikutnya yakni kegiatan utama dilaksanakan pada
16 Mei 2026 dengan melibatkan 25 orang ibu-ibu PKK yang merupakan perwakilan dari
masing-masing PKK RT di Dusun Juwangen. Pelaksanaan kegiatan memperoleh tanggapan

positif dari masyarakat. Ibu Dukuh Juwangen memberikan dukungan penuh terhadap kegiatan
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dan menyampaikan bahwa kegiatan pelatihan keterampilan seperti ini penting untuk terus
dikembangkan karena memberikan pengalaman dan peluang baru bagi ibu-ibu PKK.
Dukungan tersebut menunjukkan bahwa program yang dilaksanakan sesuai dengan kebutuhan
dan potensi masyarakat setempat. Perwakilan peserta juga memberikan tanggapan positif dan
menyampaikan bahwa kegiatan sangat bermanfaat karena memberikan keterampilan baru yang
dapat dikembangkan menjadi aktivitas produktif serta berpotensi mendatangkan tambahan

pendapatan (income) bagi keluarga.

Gambar 3. Sesi Penyampaian Materi.

Pada sesi pertama terkait penyampaian materi produksi produk makrame. Kegiatan ini
bertujuan agar peserta memahami proses pembuatan kerajinan makrame. Materi yang
diberikan meliputi pengenalan teknik dasar dan lanjutan makrame, pemilihan bahan baku, dan
standarisasi kualitas produk. Selanjutnya sesi materi dilanjutkan pada materi manajemen. Pada
sesi ini membahas pengenalan konsep manajemen usaha sederhana. Selain itu, peserta juga
mendapatkan edukasi mengenai pentingnya branding, kemasan produk, dan strategi pemasaran

sebagai upaya meningkatkan nilai jual dan daya saing produk kerajinan makrame.

Gambar 4. Sesi Penyampaian Materi.
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Selain keterampilan produksi, peserta memperoleh pemahaman mengenai pentingnya
kualitas, tampilan produk, branding, kemasan, dan strategi pemasaran dalam meningkatkan
nilai jual produk. Materi manajemen sederhana juga memberikan pemahaman awal mengenai
pengelolaan kegiatan usaha, sehingga produk yang dihasilkan dapat diarahkan tidak hanya
sebagai hasil pelatihan, tetapi sebagai produk yang berpotensi dikembangkan menjadi usaha
bersama maupun usaha rumah tangga. Kegiatan ini juga mendorong peserta untuk saling
berbagi keterampilan dengan anggota masyarakat lainnya sebagai bagian dari keberlanjutan
program. Materi disampaikan oleh narasumber dari tim pengabdian sesuai dengan bidang
keahliannya. Peserta semakin tampak antusias pada sesi tanya jawab. Peserta mengajukan
pertanyaan mengenai teknik dan desain produk.

Diskusi ini menjadi ruang berbagi kepada peserta. Sesi ini menjadi fondasi penting bagi
peserta untuk memahami materi produksi dan membangun kesiapan peserta sebelum masuk ke

tahap praktik langsung.

Gambar 5. Sesi Penyampaian Materi.

Sesi terakhir yakni praktik bagi ibu-ibu PKK Padukuhan Juwangen. Peserta diberikan
kesempatan untuk membuat kerajinan secara langsung. Peserta didampingi oleh tim dosen dan
mahasiswa, sehingga tercipta suasana belajar yang menyenangkan. Pada sesi ini peserta dibuat
menjadi dua kelompok untuk melaksanakan praktik pembuatan produk merchandise berupa
gantungan kunci berbasis teknik makrame. Praktik dimulai dengan penyampaian materi
isntruksional secara berurutan, kemudian penyampaian langkah pembuatan mulai dari simpul
awal hingga tahap penyelesaian karya secara komprehensif. Selama alur praktik berlangsung,
peserta menunjukkan tingkat ketekunan dan keaktifan yang sangat tinggi dalam setiap
langkahnya. Keberhasilan proses pemahaman materi ini turut ditunjang oleh tim dosen dan
mahasiswa yang memberikan pendampingan secara intensif. Sebagai penutup praktik, peserta

dibeli dengan praktik pengemasan produk guna meminimalisasi risiko kerusakan dan
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B «\
Gambar 6. Sesi Praktik oleh Peserta.

4. DISKUSI

Pelaksanaan program pengabdian pelatihan pembuatan merchandise berbasis teknik
makrame bagi ibu-ibu PKK Dusun Juwangen telah menunjukkan hasil yang signifikan dari sisi
teknis dan sosial. Program pengabdian ini dapat memberikan perubahan dan memberikan
dampak bagi ibu-ibu PKK untuk meningkatkan ekonomi kreatif. Secara teknis peserta telah
berhasil mendapatkan wawasan dan keterampilan baru mengenai pembuatan merchandise
berbasis teknik makrame mulai dari produksi, manajemen, hingga pemasaran. Sementara di
sisi sosial, kegiatan ini telah menumbuhkan jiwa kreativitas anggota PKK dan menumbuhkan
kemandirian ekonomi keluarga secara berkelanjutan. Selain itu juga mendorong terbentuknya
unit usaha berbasis kelompok dalam hal ini pada kelompok PKK Dusun Juwangen.

Secara keseluruhan, pelaksanaan pelatihan berhasil memberikan ilmu dan keterampilan
baru kepada peserta. Pemaparan materi menjadi dasar pengetahuan mengenai teknik produksi,
manajemen, dan pemasaran merchandise. Kemudian praktik, memperkuat keterampilan
pembuatan merchandise berbasis teknik makrame bagi ibu-ibu PKK Dusun Juwangen. Hasil
nyata berupa produk merchandise berbasis teknik makrame yang sudah memperlihatkan
keterampilan ibu-ibu PKK Dusun Juwangen dalam menerapkan ilmu yang dipelajari dalam
pelatihan ini.

Hasil evaluasi kebermanfaatan program pengabdian pelatihan pembuatan merchandise
berbasis teknik makrame bagi ibu-ibu PKK Dusun Juwangen mendapatkan apresiasi sangat
positif dari seluruh peserta. Pada kualitas penyampaian materi, seluruh peserta merasa bahwa
materi yang disampaikan selama pelatihan dapat menambah wawasan saya tentang kerajinan

makrame, dengan rincian 97% sangat setuju. Sejalan dengan temuan penelitian yang
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menunjukkan adanya peningkatan pemahaman ketika peserta melakukan tanya jawab dan aktif
dalam sesi praktik. Hal tersebut diperkuat dengan pendapat bahwa keterlibatan aktif peserta
dapat meningkatkan pemahaman pengetahuan baru (Lulu Luthfiyah et al.,,
2025). Sebagaimana terbukti dari 93% peserta menyampaikan bahwa materi pelatihan dapat
membantu saya memahami peluang usaha ekonomi kreatif. Selama proses pelatihan
berlangsung peserta menilai bahwa pemateri memberikan motivasi yang positif selama
kegiatan pelatihan berlangsung dengan rincian 94%. Penyampaikan materi dilakukan dengan
jelas dan mudah dipahami dibuktikan dengan 90% menyatakan sangat setuju. Data ini
menunjukkan bahwa tahap penyampaian materi mampu membangun pengetahuan dan
wawasan baru kepada peserta. Kondisi ini sejalan dengan pendapat bahwa lingkungan
kolaboratif, interaksi, dan tanggung jawab kolektif mendorong kemajuan pemahaman dan
pembentukan pengetahuan baru (Ouyang et al., 2021).

Pada aspek pemahaman teknik, 94% menyatakan setuju bahwa langkah-langkah
pembuatan merchandise berbasis makrame mudah dipahami. Hal tersebut diperkuat dengan,
89% peserta menyatakan sangat setuju bahwa pelatihan membantu saya memahami cara
mengembangkan produk kerajinan yang menarik. Peserta menilai produk makrame yang
dibuat memiliki nilai kreativitas dan daya jual dengan rincian 94%. Temuan ini sejalan dengan
hasil penelitian yang menyatakan bahwa pendekatan instruksional berbasis praktik dalam kriya
terbukti memfasilitasi penyerapan teknik motorik yang kompleks bagi pemula (Zhou et al.,
2025). Dengan memecah proses kompleks menjadi langkah-langkah yang dapat dikelola
dengan umpan balik visual real-time, sistem ini secara signifikan meningkatkan keterlibatan

dan perolehan keterampilan pemula.

Gambar 7. Sesi Pendampingan oleh Tim.
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Pada tahap praktik, pendampingan berfokus pada pembimbingan pembuatan produk
secara langsung oleh peserta. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa pendampingan pelatihan
berada pada tingkat yang sangat tinggi. Sebanyak 95% peserta mengakui bahwa tim
pendamping secara aktif membantu selama kegiatan pelatihan berlangsung. Selanjutnya, 95%
peserta mengonfirmasi bahwa pendamping memberikan arahan yang jelas saat praktik
pembuatan makrame. Dalam pedagogi kriya modern, guru efektif bergerak antara demonstrasi,
observasi, dan intervensi Kritis, sambil tetap memberi ruang eksplorasi pemula (Hgagseth,
2026). Hal ini membantu pemula memahami karakteristik bahan dan alat yang digunakan,
terutama ketika mempraktikkan teknik kerajinan yang rumit. Kehadiran instruksi dan koreksi
yang intensif ini dirasakan oleh 95% peserta sangat memudahkan mereka dalam menyelesaikan
praktik pembuatan merchandise hingga akhir. Hal ini sejalan dengan pendapat bahwa
pengajaran pada kelompok kecil lebih efektif karena dapat melakukan aktivitas yang sistematis
untuk membimbing peserta menuju hasil yang disepakati bersama (Van Diggele et al., 2020).

Dampak program ini bagi peserta memberikan dampak positif dan manfaat bagi bagi
pengembangan keterampilan peserta, ditunjukkan dengan capaian 94%. Hal ini relevan bahwa
dengan pendapat bahwa pelatihan terstruktur terbukti dapat menumbuhkan keyakinan efikasi
diri peserta melalui akumulasi pengalaman, demonstrasi bertahap, dan umpan balik yang
terarah (Chen et al., 2026). Efikasi diri ini berfungsi sebagai mekanisme psikologis yang
mendorong keterlibatan praktis, retensi performas, dan adaptasi terhadap hal-hal baru
(Akpokiniovo & Ogbuanya, 2025). Lebih lanjut, 89% menyatakan pelatihan memberikan ide
baru dan meningkatkan semangat untuk berwirausaha. Mereka juga menyatakan bahwa tertarik
mengembangkan produk makrame sebagai usaha ekonomi kreatif 89%. Program ini
berkontribusi pada peningkatan keterampilan teknis, memperluas akses perempuan ke sumber
daya produktif, memperkuat kapasitas pengambilan keputusan, meningkatkan pendapatan dan
kemandirian ekonomi, serta partisipasi aktif dalam kegiatan sosial (Nurhayati et al., 2025).

Tingkat kepuasan tinggi dari peserta, dengan 96% merasa senang mengikuti kegiatan
pelatihan ini. Mereka juga menyampaikan bahwa sangat puas terhadap materi dan praktik yang
diberikan selama pelatihan dengan capaian 94%. Pendampingan yang dilakukan tidak hanya
berorientasi pada peningkatan output produksi, tetapi juga pada peningkatan kemampuan mitra
agar mampu mengelola usaha secara lebih mandiri dan berdaya saing (Rachmawaty M. Noer
et al., 2026). Tingkat ini kepuasan ini menjadi indikator bahwa pelaksanaan program sesuai
dengan kebutuhan. Hal ini juga ditunjukkan dengan 89% menyatakan pelatihan sesuai dengan
kebutuhan peserta. Bahkan 94% perserta sepakat bahwa pelaksanaan kegiatan berjalan dengan
baik dan terorganisasi. Tingginya nilai kepuasan ini juga didiukung dengan perolehan 94%

215 Cakrawala - Volume 5, Nomor 4, November 2026



E-ISSN: 2962-0848; P-ISSN: 2964-5271, Hal. 204-219

sangat setuju, mereka berharap pelatihan seperti ini dilaksanakan kembali secara berkelanjutan.
Data ini menunjukkan tingginya permintaan untuk program lanjutan, sekaligus indikator
keberhasilan pengabdian dalam pemenuhan kebutuhan peserta (Kusmiatun et al., 2025).
Pemberdayaan dikatakan berhasil bila masyarakat menunjukkan keinginan untuk melanjutkan
proses secara mandiri atau dengan dukungan eksternal berkesinambungan. Selain data
kuantitatif tersebut, masukan kualitatif peserta memperkaya analisis. Sebagian besar peserta
mengharapkan keberlanjutan program variasi materi untuk pelatihan lanjutan seperti meraju,
kriya manik-manik, dan pemanfaatan limbah. Beberapa peserta juga menyoroti waktu

pelaksanaan, apresiasi kepada tim, dan pelaksanaan pelatihan yang sesuai.

Gambar 8. Produk Hasil Peserta.

Berdasarkan hasil pelaksanaan dan evaluasi kegiatan, dapat diketahui bahwa target
utama program telah tercapai. Target tersebut meliputi minimal 10 prototipe produk dan
minimal 80% peserta mampu memproduksi gantungan kunci makrame secara mandiri. Dalam
pelaksanaannya, 25 peserta masing-masing telah menghasilkan satu produk makrame,
sehingga jumlah produk yang dihasilkan telah melampaui target minimal prototipe. Hal
tersebut ditunjukkan pada gambar 8 merupakan tampilan beberapa produk hasil dari pelatihan.
Selain itu, peserta juga telah melakukan publikasi produk melalui WhatsApp dan Instagram
sebagai bagian dari penerapan pemasaran digital. Dengan demikian, kegiatan PKM telah
berhasil meningkatkan keterampilan teknis, kreativitas, pemahaman branding, pemasaran, dan
manajemen sederhana ibu-ibu PKK Dusun Juwangen. Kegiatan ini sekaligus menunjukkan
bahwa potensi sosial yang telah dimiliki masyarakat dapat dikembangkan menjadi aktivitas
ekonomi kreatif yang produktif. Hasil kegiatan menjadi langkah awal bagi pengembangan
usaha berbasis kelompok dan peningkatan kemandirian ekonomi keluarga secara

berkelanjutan.



Pemberdayaan Ibu-lbu PKK Dusun Juwangen melalui Pelatihan Pembuatan Merchandise Berbasis Teknik
Makrame sebagai Upaya Penguatan Ekonomi Kreatif

5. KESIMPULAN

Pelaksanaan pelatihan pelatihan pembuatan merchandise berbasis teknik makrame
sebagai upaya penguatan ekonomi kreatif menunjukkan adanya peningkatan pengetahuan bagi
ibu-ibu PKK Dusun Juwangen. Selain itu, dapat meningkatkan keterampilan teknis dan
kreativitas anggota PKK. Seluruh peserta terlibat aktif selama proses pelatihan mulai dari sesi
materi, diskusi, dan praktik. Hasil evaluasi menunjukkan bahwa peserta kegiatan menilai
bahwa program pelatihan sangat bermanfaat. Dengan demikian, pelatihan ini dapat
meningkatkan keterampilan dan menumbuhkan kemandirian ekonomi keluarga secara

berkelanjutan bagi anggota PKK Dusun Juwangen.
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